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Potensi pemanfaatan kayu erosi sebagai bahan kerajinan tangan desa wisata Labuhan Ratu
VII, Lampung Timur
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ABSTRAK

Labuhan Ratu VII, Lampung Timur, salah satu desa yang berbatasan langsung dengan Taman Nasional Way
Kambas, memiliki sumber daya alam limbah kayu erosi dan potongan kayu, potensi yang dapat dimanfaatkan
sebagai kerajinan seperti kerajinan tangan dan gantungan kunci. Di bawah program TFCA Sumatera
Konsorsium UNILA-ALeRT, pengembangan kreatifitas masyarakat dilakukan melalui pelatihan pembuatan
kerajinan berbasis kayu erosi. Pembuatan kerajinan tangan dari kayu erosi dan gantungan kunci dari limbah
kayu dilakukan dalam tiga tahapan yaitu persiapan bahan, proses pemahatan, pengecatan dan pelapisan. Bentuk
kerajinan tangan yang dihasilkan dari pemanfaatan kayu erosi antara lain topeng, hiasan dinding, ashak, tempat
buah dan gantungan kunci.

Kata kunci — kayu erosi; kerajinan tangan; Labuhan Ratu VII; pelatihan

ABSTRACT

Labuhan Ratu VII, East Lampung, lays directly to Way Kambas National Park. It has natural
resources, rustic wood, potential for handicrafts. Under the TFCA Sumatra - Unila-ALeRT Program,
workshop on erosion wood based handy craft was conducted in Labuhan Ratu VII. The process
consisted of three steps, material preparation, crafting, tightening and coating. Handicrafts were
included masks, wall decorations, ashtrays, fruit trays and key chains, and can become unique
handicrafts for Labuhan Ratu VII.
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1. Pendahuluan

Pemberdayaan  masyarakat merupakan
upaya mempersiapkan masyarakat seiring
dengan langkah memperkuat
kelembagaan masyarakat agar mereka mampu
mewujudkan kemajuan, kemandirian, dan
kesejahteraan dalam suasana keadilan sosial
yang berkelanjutan [1]. Pengembangan desa
menjadi desa wisata menjadi salah satu pilihan
dan merupakan salah satu strategi pemerintah
Republik  Indonesia melalui  Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dalam
mendorong masyarakat sebagai pelaku utama
pariwisata.

Upaya pengembangan pariwisata dapat
dilakukan dengan mengkombinasikan berbagai
sumber daya pariwisata dan menghubungkan
segala bentuk aspek lainnya yang berkaitan
secara langsung maupun tidak langsung [2],
baik berbasis bentang alam [3];[4] atau potensi
ketrampilan yang dimiliki oleh masyarakat
setempat [5]; [6];[7]. Desa wisata merupakan
salah satu wujud aktifitas sosial yang
melibatkan anggota masyarakat yang bekerja
secara bersama dalam suatu unit sosial [8].

Lampung merupakan salah satu provinsi
di Indonesia yang memiliki keunikan dengan
dua taman nasional, Taman Nasional Way
Kambas (TNWK) dan Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan, serta keragaman hayati dan
bentang alam yang tinggi yang dapat menjadi
potensi pariwisata [9]. Kabupaten Lampung
Timur memiliki potensi desa wisata dengan
potensi keanekaragaman satwa dan kearifan
lokal budaya masyarakat yang dapat
dikembangkan. Salah satunya Desa Labuhan
Ratu VII, desa penyangga dan berbatasan
langsung dengan TNWK, vyang pernah
mengalami  Konflik Gajah-Manusia (KGM)
[10].

Labuhan Ratu VII telah didampingi dari

Tahun 2013-2015 oleh Tim Universitas
Lampung di bawah Konsorsium ALeRT-
UNILA, dilanjutkan melalui Iptek bagi

Masyarakat tahun 2016 dan melalui Konsorsium
UNILA-ALeRT tahun 2019-2021 dalam
epnegmabngan  ekonomi  kreatif ~ melalui
pengembangan Wisata

Desa Way Kambas sebagai bentuk mitigasi
konflik gajah-manusia.  Pengembangan desa
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wisata dilakukan berbasis bentang alam dan
potensi local. Kegiatan ini berhasil dilakukan
dengan peningkatan sumber daya masyarakat
melalui pendampingan dan pelatihan yang dapat
meningkatkan ketrampilan dalam menggali
potensi desa untuk mendukung program desa
wisata.

Margahayu, salah satu dusun di Desa
Labuhan Ratu VII memiliki sumber daya alam
limbah kayu erosi dan limbah potongan kayu
yang biasanya hanya dimanfaatkan untuk kayu
bakar. Kayu erosi sendiri adalah kayu yang
sudah terendam di dalam air selama berbulan-
bulan  atau  bahkan  bertahun  tahun
(https://www.youtube.com/watch?v=aT g8WW
ezkg). Pemanfaatan kayu erosi yang selama ini
dianggap limbah dan dimanfaatkan sebagai
kayu bakar atau bahkan dibiarkan begitu saja.
Pada umumnya kayu erosi sangat mudah
ditemukan di area pinggir sungai dan rawa
Dusun Margahayu, dan selama ini dianggap
limbah dan belum dimanfaatkan. Kayu erosi
dan limbah potongan kayu mempunyai potensi
ekonomi yang dapat dimanfaatkan sebagai
kerajinan seperti kerajinan tangan dekorasi dan
gantungan  kunci, perlu  dikembangkan
kreativitas dan inovasi untuk mengoptimalkan
sumber daya lokal secara berkelanjutan [11].
Pengembangan  kreatifitas dan  inovasi
masyarakat menjadi  kunci  keberlanjutan
pembuatan produk pendukung wisata seperti
kerajinan tangan [12].

Masyarakat juga mempunyai potongan
kayu yang tidak dipakai lagi dan mempunyai
potensi untuk dimanfaatkan menjadi gantungan
kunci dengan berbagai motif satwa. Pembuatan
gantungan kunci dengan motif satwa yang
dilindungi seperti gajah sumatera, harimau
sumatera dan badak sumatera diarahkan dengan
tujuan sebagai bentuk dukungan edukasi
pengenalan satwa prioritas konservasi Lampung
secara tidak langsung kepada masyarakat
setempat maupun pengunjung wisata. Hal ini
juga dapat mendukung dalam upaya pelestarian
dan perlindungan satwa dilindungi secara tidak

langsung. Adanya kerajinan tangan sebagai
pendukung paket eduwisata juga dapat
memberikan nilai ekonomi alternatif bagi

masyarakat Labuhan Ratu VII.
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Tim Universitas Lampung di bawah program
TFCA Sumatera yang dilaksanakan oleh
Konsorsium UNILA-ALeRT kepada anggota
Pokdarwis Gerbang Way Kambas bertujuan
untuk membantu masyarakat dalam
mengembangkan kreatifikas dan inovasi dengan
melakukan pelatihan pembuatan kerajinan kayu.
Kerajinan tangan dan gantungan kunci dari
kerajinan kayu berpotensi dalam
mengembangkan kegiatan eduwisata yang ada
di Desa Wisata Labuhan Ratu VII. Pelatihan ini
diharapkan dapat menjadi bekal keterampilan
Pokdarwis Gerbang Way Kambas Desa
Labuhan Ratu VII dalam membuat kerajinan
dari kayu limbah, tidak terpakai yang nantinya
dapat bernilai ekonomi.

2. Metodologi

Pelatihan pembuatan Kkerajinan tangan
berbahan kayu erosi dan potongan kayu
dilakukan secara semi daring. Pelatihan
dengan pertemuan langsung untuk masyarakat
melalui Pokdarwis Gerbang Way Kambas,
Karang Taruna dan Kelompok Wanita Tani
Labuhan Ratu VII, Lampung Timur. Secara
langsung/luring dengan pertemuan terbatas
sesuai protokol kesehatan COVID 19 dan tidak
langsung/semi daring olenh Tim Universitas
Lampung pada bulan November 2020, di bawah
Program TFCA Sumatera Konsorsium UNILA-
ALeRT 2019-2021. Pelatihan dilakukan dengan
mengundang narasumber Tony, pengrajin kayu
ukir dari Way Jepara, Lampung Timur.
Pembelajaran secara tidak langsung melalui
pertemuan daring untuk penyampaian materi
dan dengan luring untuk survei lokasi limbah
kayu erosi dan praktik pembuatan kerajinan
tangan.

3. Pembahasan

Pelatihan pembuatan kerajinan kayu
diikuti oleh anggota Pokdarwis Gerbang Way
Kambas, Karang Taruna KBM, dan Kelompok
Wanita Tani Desa Labuhan Ratu VII berjumlah
18 orang bertempat di Sanggar Seni, Desa
Labuhan Ratu VII, Lampung Timur. Kayu erosi
yang merupakan kayu tidak terpakai
dimanfaatkan menjadi kerajinan gantungan
kunci dan kerajinan tangan bernilai ekonomi.
Sumber daya alam limbah kayu erosi banyak
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ditemukan di Dusun Margahayu, di sekitar
sungai Way Penet, Labuhan Ratu VII. Pada
tahap awal dilakukan survei Bersama untuk
menentukan lokasi pengambilan dan koleksi
kayu erosi dilakukan bersama dengan anggota
Pokdarwis Gerbang Way Kambas (Gambar 1).
Lokasi ini adalah di area persawahan dan di
pinggir jalan desa.

Gambar 1. Survei potensi kyu erosi yang dapat
dimanfaatkan di Dusun Margahayu, sepanjang Sungai
Way Penet, Labuhan Ratu VII, Lampung Timur

Pelatihan ~ pembuatan  kerajinan  tangan
didampingi oleh pengrajin kayu ukir Way
Jepara, Lampung Timur, Bapak Toni.

Pembuatan kerajinan tangan dari kayu erosi dan
gantungan kunci dari limbah kayu dilakukan
dalam empat tahap vyaitu persiapan bahan,
pengecatan

proses inti/pembuatan, dan

pelapisan (Gambar 2).

el 3
Gambar 2. Proses pembuatan kerajinan tangan
gantungan kunci dan persiapan bahan untuk pajangan
dinding oleh Pokdarwis Gerbang Way Kambas, Labuhan
Ratu VII, Lampung Timur

Persiapan bahan dilakukan dengan
membersihkan kayu erosi yang akan dibentuk
dan dipahat dari tanah dengan menggunakan
amplas dan mesin pembersih (mesin gerinda).
Proses yang paling penting dalam pembuatan
kerajinan tangan, proses inti
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yaitu membentuk kayu erosi menjadi bentuk
kerajinan tangan

yang diinginkan seperti topeng, hiasan dinding,
asbak, tempat buah dan gantungan kunci dengan
pahat dan amplas (Gambar 3). Pemberian

bentuk/motif yang khas menjadi nilai penting
dalam pembuatan kerajinan tangan, dengan
menyelipkan nilai dan edukasi konservasi, salah
satunya adalah penggunaan motif satwa gajah
sumatera, harimau sumatera sebagai gantungan
kunci.

Gambar 3. Sovenir dari limbah kayu erosi berupa rak
tanaman, topeng (hiasan dinding) dan gantungan kunci
denan motif satwa

Dengan adanay produk ini, Labuhan Ratu VII
sebagai salah satu desa eduwisata secara tidak
langsung mendukung Balai TNWK dalam
edukasi pengenalan dan pengetahuan satwa
dilindungi kepada para pengunjung/wisatawan
baik lokal maupun mancaegara dan masyarakat
sekitar dengan adanya produk kerajinan tangan
dan gantungan kunci bertema satwa. Kerajinan
tangan dari kerajinan kayu dapat mendukung
pengembangan paket wisata. Pengembangan
paket wisata membutuhkan adanya kerjasama
dari berbagai pihak, seperti di Labuhan Ratu VII
adanya kemitraan antara pokdarwis, karang
taruna, dan KWT dalam mengembangkan paket
eduwisata dengan pemanfaatan limbah kayu
erosi menjadi kerajinan tangan (Gambar 4).
Kerajinan tangan dapat mendukung
pengembangan paket wisata dan menjadi salah
satu bentuk produk ekonomi kreatif masyarakat
yang memberikan nilai ekonomi tambahan dari
masyarakat Labuhan Ratu VII.

4. Kesimpulan

Pembuatan  kerajinan  tangan dari
pemanfaatan limbah kayu erosi dan potongan
kayu dapat mendukung pengembangan potensi
eduwisata desa sekaligus mendukung upaya
konservasi satwa liar.
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Gambar 4. Kebersamaan Pokdarwis, Karang Taruna, dan
Kelompok Wanita Tani Labuhan Ratu VII, Lampung
Timur bersama Tim Universitas Lampung dalam
pembuatan kerajinan tangan dari kayu erosi
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